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Abstract: The writing of this article aims to find out the application of Quantum Writing 
method and serial image media in learning narrative writing skills for students. Writing 
method using Library Research method. From the results of the discussion can be concluded 
that to improve the learning of writing essays for students, teachers need to master the 
method of Quantum Writing and the use of series drawing media, so that the learning 
process can take place better and students more easily understand about the material taught 
by the teacher. Any method the teacher chooses in implementing the KBM program, 
basically demands to put the student as the center of attention and the very main treatment. 
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Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Quantum 
Writing dan media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi bagi siswa. 
Metode penulisan menggunakan metode Library Research. Dari hasil pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pembelajaran menulis karangan bagi siswa, guru 
perlu menguasai metode Quantum Writing dan penggunaan media gambar seri, sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih baik dan mahasiswa lebih mudah mengerti 
tentang materi yang diajarkan oleh guru. Metode apapun yang dipilih guru dalam 
melaksanakan program KBM, pada dasarnya tuntutan untuk menempatkan mahasiswa 
sebagai pusat perhatian dan perlakuan sangat utama. 
Kata kunci: metode quantum writing, media gambar seri, menulis narasi 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi 
utama dalam kehidupan. Kemampuan 
berbahasa itu pada mulanya dikuasai 
manusia tanpa disadari. Selanjutnya 
terjadi perkembangan perbendaharaan 
kata yang digunakan dalam berbahasa. 
Perkembangan itu terjadi melalui 
belajar sesuai dengan pengalaman 
yang dilalui setiap individu. Akhirnya 
pengalaman itu terlihat dalam suatu 
aktivitas komunikasi. Untuk 
keefektifan komunikasi itu pulalah 
diperlukan keterampilan berbahasa, 
baik lisan maupun tulisan. 
Kemampuan memahami keterampilan 
berbahasa tersebut sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses 
komunikasi. 
Keterampilan berbahasa dibagi 
menjadi empat aspek. Aspek-aspek 
bahasa tersebut antara lain 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Secara 
karakteristik, keempat keterampilan 
itu berdiri sendiri, namun dalam 
penggunaan bahasa sebagai proses 
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komunikasi tidak dapat dipisahkan 
satu dengan yang lain. Misalnya, tidak 
mungkin ada orang menyimak tanpa 
ada yang berbicara, tidak mungkin ada 
orang membaca tanpa ada yang 
menulis dan sebaliknya.  
Keterampilan menulis 
merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang 
mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan menulis 
seseorang dapat menuangkan pikiran 
dan gagasan untuk mencapai maksud 
dan tujuannya. Keterampilan menulis 
tidak boleh dianggap sepele oleh guru 
dalam proses pembelajaran. D’Angelo 
(Tarigan, 1986:22), mengatakan 
bahwa, “Menulis sangat penting bagi 
pendidikan karena memudahkan para 
pelajar berpikir. Juga dapat menolong 
kita berpikir secara kritis”. 
Tetapi sekolah, tempat yang 
seharusnya menjadi ajang mengasah 
keterampilan siswa dalam menulis, 
belum memberikan latihan dan praktik 
yang cukup agar siswanya terampil 
menulis. Kenyataan seperti itu tidak 
terkecuali, juga terjadi di sekolah 
dasar. Fenomena yang terjadi selama 
ini adalah guru menggunakan metode 
yang masih konvensional dan 
monoton, sehingga tidak merangsang 
minat siswa untuk menulis. Guru juga 
lebih mengajarkan teori menulis 
daripada praktiknya. Padahal menulis 
itu membutuhkan banyak latihan. 
Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru tidak mengemukakan 
cara atau langkah-langkah menulis 
yang baik. Hal ini menyebabkan siswa 
kebingungan menentukan topik/ tema 
dan kesulitan dalam menentukan 
kalimat pertama dalam sebuah tulisan. 
Selain itu, dengan alasan kurangnya 
frekuensi pertemuan, pembahasan 
tulisan karya siswa tidak dilakukan 
guru sehingga siswa tidak mampu 
mengembangkan gagasan dan 
membangun kalimat yang koheren. 
Tulisan siswa hanya dinilai begitu saja 
kemudian dibagikan kepada siswa 
tanpa ada masukan dari guru untuk 
direvisi kembali. Guru juga belum 
dapat memaparkan materi menulis 
dengan baik dan menarik. Akibatnya 
dapat dibayangkan, siswa merasa 
bosan dan kehilangan gairah untuk 
belajar, berlatih dan berpraktik dalam 
tulis-menulis. 
Masalah ini harus 
ditindaklanjuti mengingat bahwa 
menulis merupakan standar 
kompetensi yang harus dicapai dalam 
setiap pembelajaran bahasa Indonesia. 
Bila masalah ini dibiarkan, maka akan 
menimbulkan masalah baru, yaitu 
siswa tidak terampil menceritakan 
segala sesuatu yang ada di sekitar 
dengan bahasa tulis. Siswa juga tidak 
akan terlatih untuk berfikir kritis dan 
sistematis terhadap objek atau sesuatu 
yang diamatinya di lingkungan sekitar. 
Selain itu, menulis adalah suatu 
kegiatan yang efektif dalam 
mengkomunikasikan hal-hal yang 
diketahuinya kepada masyarakat 
secara universal. Jika tidak dapat 
menulis maka gagallah dia dalam 
berkomunikasi secara global. 
Untuk menindaklanjuti 
masalah yang terjadi tersebut, solusi 
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yang dipilih peneliti adalah 
menggunakan metode dan media yang 
relevan dalam pembelajaran menulis.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan menulis merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam 
seluruh proses belajar mengajar bagi 
siswa. Iskandarwassid dan Suhendar 
(2008: 248), mengungkapkan bahwa 
aktivitas menulis merupakan suatu 
bentuk manifestasi kemampuan dan 
keterampilan berbahasa yang paling 
akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa 
setelah kemampuan mendengarkan, 
berbicara dan membaca. 
Dibandingkan dengan tiga 
kemampuan berbahasa yang lain, 
kemampuan menulis lebih sulit 
dikuasai bahkan oleh penutur asli 
bahasa yang bersangkutan sekalipun. 
Hal ini disebabkan kemampuan 
menulis menghendaki penguasaan 
berbagai unsur kebahasaan dan unsur 
di luar bahasa itu sendiri yang akan 
terjalin sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan tulisan yang runtut dan 
padu. 
Suriamiharja (1996: 1-2) 
mengungkapkan bahwa, “Menulis 
adalah kegiatan melahirkan pikiran 
dan perasaan dengan tulisan. Dapat 
juga diartikan bahwa menulis adalah 
berkomunikasi mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan kehendak 
kepada orang lain secara tertulis”. 
Lebih spesifik, Robert Lado 
(Suriamiharja, 1996: 1), mengatakan 
bahwa bahwa, “Menulis adalah 
menempatkan simbol-simbol grafis 
yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dimengerti oleh seseorang, 
kemudian dapat dibaca oleh orang lain 
yang memahami bahasa tersebut 
beserta simbol-simbol grafisnya.” 
Menurut Murray yang dikutip 
oleh Abbas (2006:127) menyatakan 
bahwa menulis adalah proses berpikir 
yang berkesinambungan, mulai dari 
mencoba dan sampai dengan mengulas 
kembali. Menulis sebagai proses 
berpikir berarti bahwa sebelum dan 
atau saat setelah menuangkan gagasan 
dan perasaan secara tertulis diperlukan 
keterlibatan proses berpikir. Proses 
berpikir menurut Pappas merupakan 
aktivitas yang bersifat aktif, 
konstruktif dan menuangkan gagasan 
berdasarkan skemata, pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki secara 
tertulis. Dalam proses tersebut 
diperlukan kesungguhan mengolah, 
menata, mempertimbangkan secara 
kritis dan menata ulang gagasan yang 
dicurahkan. Hal tersebut diperlukan 
agar tulisan yang dihasilkan dapat 
dipahami pembaca dengan baik. 
Abbas sendiri (2006:137) 
menyatakan bahwa, “Menulis adalah 
suatu proses berpikir yang 
menghasilkan karangan, baik karangan 
ilmiah maupun karangan yang berbau 
sastra. Karangan sebagai bukti 
kreativitas yang diperoleh melalui 
serangkaian aktivitas menulis”. 
Sejalan dengan Abbas, Liang Gie 
(1992:7) berpendapat bahwa tulis-
menulis adalah segenap rangkaian 
kegiatan seseorang mengungkapkan 
buah pikirannya melalui bahasa tulis 
untuk dibaca dan dimengerti orang 
lain. Buah pikiran itu dapat berupa 
Jurnal Komunitas Bahasa, Vol. 6, No. 1, April 2018                                                                                    29 
 
pengalaman, pendapat, pengetahuan, 
keinginan, perasaan sampai gejolak 
kalbu seseorang”. 
Belajar menulis adalah 
membangun kesadaran bahwa menulis 
itu bergantung pada pembaca (reader-
dependent) dan kualitas respon 
pembaca menentukan keberhasilan 
komunikasi tulis. Alwasilah 
(2005:111) mengungkapkan tujuan 
menulis adalah menyampaikan pesan 
kepada pembaca. Bila tidak dibaca, 
kegiatan menulis itu sia-sia.  
Agar maksud dan tujuan 
penulis tercapai, maka mau tak mau 
dia harus menyajikan tulisan yang 
baik. Mc. Mahan & Day (dalam 
Tarigan, 1986:7) mengemukakan ciri-
ciri tulisan yang baik adalah: (1) jujur; 
jangan coba memalsukan gagasan atau 
ide, (2) jelas; jangan membingungkan 
para pembaca, (3) singkat; jangan 
memboroskan waktu pembaca, (4) 
keanekaragaman; panjang kalimat 
yang beranekaragam; berkarya dengan 
penuh kegembiraan. 
Menurut Proyek Penulisan 
California (dalam Deporter & 
Henarcki, 2000: 194), tahapan suatu 
proses penulisan yang efektif untuk 
semua bentuk tulisan adalah sebagai 
berikut: (1) Sebelum Menulis. Pada 
tahap ini, penulis hanya membangun 
suatu pondasi untuk topik yang 
berdasarkan pada pengetahuan, 
gagasan dan pengalaman penulis, (2) 
Draft- Kasar. Penulis mulai 
menelusuri dan mengembangkan 
gagasan-gagasan. Pusatkan pada isi 
daripada tanda baca, tata bahasa atau 
ejaan, (3) Berbagi. Bagian dari proses 
ini sangat penting. Menurut instruktur 
menulis, Michael Carr, ini juga 
merupakan bagian yang paling sering 
diabaikan. Penulis perlu meminta 
orang lain untuk membaca dan 
memberikan umpan balik terhadap 
draft yang dibuat penulis, (4) 
Memperbaiki. Dari umpan balik yang 
diberikan oleh pembaca, penulis dapat 
memperbaiki tulisan yang menurutnya 
bermanfaat bagi tulisannya. Setelah 
memperbaiki tulisan, bagikan kembali 
kepada pembaca, (5) Penyuntingan. 
Pada tahap ini, penulis memperbaiki 
semua kesalahan ejaan, tata bahasa 
dan tanda baca. Penulis memastikan 
bahwa semua transisi berjalan mulus, 
penggunaan kata kerjanya tepat dan 
kalimat-kalimatnya lengkap, (6) 
Penulisan Kembali. Penulis kembali 
menulis dengan memasukkan isi yang 
baru dan perubahan-perubahan 
penyuntingan, (7) Evaluasi. Penulis 
memastikan bahwa ia telah 
menyelesaikan tulisannya. Walaupun 
ini merupakan proses yang terus 
berlangsung, tahap ini menandai akhir 
pemeriksaan. 
Melihat uraian di atas, proses 
penulisan ini tampak logis dan linear. 
Dalam praktiknya, proses ini lebih 
merupakan pola putaran bolak balik. 
Semakin kompleks sebuah tulisan, 
semakin banyak yang harus dirapikan 
dan semakin banyak putaran yang 
akan dilakukan seorang penulis. 
Menulis memiliki makna yang 
sangat kaya yang kemudian membuat 
penulis tidak bosan dalam 
menjalankan kegiatan tersebut. 
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Berikut ini adalah makna menulis 
yang diungkapkan oleh Hernowo 
(2009: 40): (1) menulis adalah 
mengikat, (2) menulis adalah 
mengkonstruksi (menyusun atau 
membangun), (3) menulis adalah 
menata, (4) menulis adalah 
memproduksi, (5) menulis adalah 
menggambarkan atau menampakkan, 
(6) menulis adalah menggali, (7) 
menulis adalah membuang, (8) 
menulis adalah menjabarkan, (9) 
menulis adalah mengeluarkan. Kata 
“mengeluarkan” ini bersifat hanya 
memunculkan dan kemudian tidak 
untuk dilupakan, (10) menulis adalah 
membagikan melalui medium seperti, 
e-mail, facebook, dan buku-dan 
dibagikan kepada orang lain. 
Narasi berasal dari kata to 
narrate, yaitu bercerita. Menurut 
Alwasilah (2005: 110), ”Narasi atau 
cerita adalah rangkaian peristiwa atau 
kejadian secara kronologis, baik fakta 
maupun rekaan atau fiksi”. Narasi bisa 
bergaya kisahan orang pertama 
sehingga terasa subjektivitas 
pengarangnya, atau orang ketiga 
sehingga terdengar lebih objektif bagi 
pembaca.  
Dalam bentuk karangan narasi, 
terdapat unsur-unsur yang harus 
diperhatikan untuk dijadikan patokan 
penilaian sebuah karangan narasi 
tersebut. Unsur-unsur karangan narasi 
menurut Semi (1990:14) terbagi atas: 
(1) Isi gagasan. Pikiran, gagasan atau 
tujuan penulis harus dapat secara jelas 
dan efektif dituangkan ke dalam 
bentuk kalimat yang baik dan benar 
sehingga pembaca dapat memahami 
tulisan. (2) Organisasi isi. Wacana 
biasanya dibangun oleh beberapa 
paragraf. Setiap paragraf dibangun 
oleh beberapa kalimat. Penulisan 
kalimat dalam paragraf perlu ditata 
secara cermat agar tidak menyimpang 
dari ide pokok paragraf tersebut. (3) 
Struktur kalimat. Satuan kalimat, kata 
atau frasa dan klausa tidak 
ditempatkan begitu saja, tetapi disusun 
secara teratur dan berstruktur. (4) 
Ejaan. Ejaan merupakan kaidah-
kaidah cara menggambarkan kata dan 
kalimat. 
Bentuk karangan narasi dapat 
ditemukan pada prosa, drama dan 
laporan tentang suatu peristiwa yang 
menonjolkan pelaku, memiliki alur 
dan disusun secara sistematis. 
Menurut pendapat Atar Semi (1993: 
33), ciri pertanda karangan narasi 
adalah sebagai berikut. 
Berupa cerita tentang peristiwa 
atau pengalaman manusia. Kejadian 
atau peristiwa yang disampaikan 
berupa kejadian atau peristiwa yang 
benar-benar terjadi, semata-mata 
imajinasi, atau gabungan keduanya. 
Menekankan susunan kronologis. 
Biasanya memiliki dialog. 
Sedangkan, menurut Suparno 
dan Mohamad Yunus (2008: 4.41), 
ciri khas karangan narasi adalah 
mengisahkan tokoh cerita bergerak 
dan terlibat dalam suatu peristiwa atau 
kejadian. 
Menurut Suparno dan 
Mohamad Yunus (2008: 4.50), 
langkah-langkah mengembangkan 
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keterampilan menulis karangan narasi, 
sebagai berikut. 1) Menentukan tema 
dan amanat yang akan disampaikan. 2) 
Menentukan sasaran pembaca yaitu 
yang akan membaca karangan. 3) 
Merancang peristiwa – peristiwa 
utama yang akan ditampilkan. 4) 
Membagi peristiwa utama itu ke 
dalam bagian awal, perkembangan, 
dan akhir cerita. 5) Rinci peristiwa 
tersebut ke dalam detail peristiwa 
sebagai pendukung cerita. 6) Susun 
tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut 
pandang. 
Teknik Quantum adalah 
pengubahan bermacam-macam 
interaksi yang ada di dalam dan di 
sekitar momen belajar, alamiah 
dengan secara sengaja menggunakan 
musik, mewarnai lingkungan 
sekeliling, menyusun bahan 
pengajaran yang sesuai. Cara efektif 
pembelajaran dan keterlibatan siswa 
dan guru (Suyatno, 2004: 28). 
Teknik Quantum mencakup petunjuk 
spesifik untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif. 
Merancang kurikulum, menyampaikan 
isi dan memudahkan proses belajar. 
Asas yang digunakan adalah bawalah 
dunia mereka ke dunia kita dan 
antarlah dunia kita ke dunia mereka. 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
pembelajaran Quantum Writing 
menurut (Harwono, 2003) adalah: 1) 
Memunculkan sisi-sisi unik yang 
dimilikinya dan kemudian perlahan-
lahan dapat dikenalinya secara utuh. 2) 
Diharapkan dapat memberikan 
kebaruan tentang menulis. 3) 
Memunculkan penulis agar dirinya 
siap dan berani untuk menulis. 4) 
Untuk memperkaya mental seorang 
penulis. 
Manfaat yang dapat diambil 
dari Quantum Writing menurut 
(Harnowo, 2003) adalah sebagai 
berikut : 1) proses belajar (menulis) 
praktis dan menyenangkan, 2) 
menumbuhkan sikap positif siswa 
terhadap pembelajaran menulis, 3) 
meningkatkan minat siswa untuk 
belajar, 4) meningkatkan motivasi 
siswa, 5) meningkatkan kemampuan 
menulis siswa. 6) menumbuhkan 
penuh percaya diri terhadap menulis. 
De Porter Bobbi dan Hernacki 
Mike (1999 : 194-198) mengungkap 
bahwa untuk melangkah ke proses 
penulisan seutuhnya maka tahap-tahap 
yang perlu ditentukan adalah : 1) 
Persiapan. Pengelompokan 
(clustering) menentukan kalimat 
memberitahukan untuk dikembangkan 
menjadi paragrap pada tahap ini hanya 
membangun suatu fondasi untuk topic 
yang berdasarkan pada pengetahuan, 
gagasan dan pengalaman. 2) Draft 
Kasar. Pada tahap ini mulai menekuni 
dan mengembangkan gasan-gagasan. 
Pusatkan dulu pada isi sebelum 
melangkah ke tata bahasa atau ejaan. 
Pada tahap ini mulai menerapkan 
kalimat memberitahukan menjadi 
kalimat menunjukan/memperagakan. 
3) Berbagi. Bagian proses ini sebagai 
penulis kita merasa sangat dekat 
dengan tulisan kita sehingga sulit bagi 
kita untuk menilai secara objektif. 
Untuk mengambil jarak dengan tulisan 
maka perlu meminta orang lain dan 
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memberi umpan balik. 4) 
Memperbaiki (Revisi). Pada tahap ini 
setelah mendapat umpan balik tentang 
tulisan mana yang baik dan mana yang 
perlu digarap lagi. Memanfaatkan 
umpan balik yang dapat memperbaiki 
hasil tulisan kita. 5) Penyuntingan. 
Pada tahap ini perbaikilah semua 
kesalahan ejaan, tata bahasa dan tanda 
baca. 6) Penulisan Kembali. Pada 
tahap ini tulis kembali dan masukan isi 
yang baru dan perubahan 
penyuntingan. 7) Evaluasi. Pada tahap 
ini, penulis memeriksa semua 
tulisannya dan memperbaiki semua 
tulisan apa ejaannya sudah tepat atau 
belum. 
Selain itu, menurut Kemp dan 
Dayton (Rudi Susilana, 2007: 9-10), 
kontribusi media pembelajaran adalah 
sebagai berikut. 1) Penyampaian pesan 
pembelajaran dapat lebih terstandar. 2) 
Pembelajaran dapat lebih menarik. 3) 
Pembelajaran lebih interaktif dengan 
menerapkan teori belajar. 4) Waktu 
pelaksanaan pembelajaran dapat 
diperpendek. 5) Kualitas pembelajaran 
dapat ditingkatkan. 6) Proses 
pembelajaran dapat berlangsung 
kapanpun dan dimanapun diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap materi 
pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 8) 
Peran guru berubah ke arah yang 
positif.Menurut Arsyad (2002: 119), 
gambar seri merupakan rangkaian 
kegiatan atau cerita yang disajikan 
secara berurutan. Dengan gambar seri, 
siswa dilatih mengungkapkan adegan 
dan kegiatan yang ada dalam gambar. 
Sedangkan, menurut Sudirman 
(Dadan Djuanda, 2006: 104), ciri – ciri 
gambar yang baik adalah sebagai 
berikut. 1) Dapat menyampaikan 
pesan dan ide tertentu. 2) Menarik 
perhatian, sederhana namun emberi 
kesan yang kuat. 3) Berani dan 
dinamis, gambar hendaknya 
menunjukkan gerak dan perbuatan. 4) 
Bentuk gambar bagus, menarik dan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.Pembelajaran menulis 
dengan bantuan gambar seri dapat 
dilaksanakan dengan langkah – 
langkah sebagai berikut. 1) Siswa 
diminta membawa gambar berseri 
yang diperoleh dari media massa atau 
bisa disediakan oleh guru. 2) Siswa 
kemudian mengamati gambar seri 
tersebut. 3) Siswa menuliskan draf 
cerita berdasarkan gambar yang ada. 
4) Siswa melakukan kegiatan menulis, 
sedangkan guru melakukan 
bimbingan. 5) Siswa mendiskusikan 
draf cerita untuk memperoleh 
masukan dari unsur kronologis cerita, 
pilihan kata, susunan kalimat, dan 
yang lainnya yang berhubungan 
dengan unsur kebahasaan. 6) Siswa 
melakukan revisi draf dan menulis 
cerita yang telah jadi. 
Menurut pendapat Saleh Abbas 
(2006: 134), gambar seri yang berupa 
kejadian beruntun/kronologis akan 
membantu siswa dalam menemukan 
gagasan dalam bercerita.Sesuai 
dengan tahap perkembangannya, siswa 
masih akan lebih mudah memahami 
konsep bila melalui media yang 
konkret, begitu pula dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi. 
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Dengan memanfaatkan media gambar 
seri, siswa akan terpusat perhatiannya 
pada segala sesuatu yang ada di dalam 
gambar. Gambar seri juga dapat 
menjadikan siswa tertarik dalam 
pembelajaran sehingga minat siswa 
untuk menulis menjadi meningkat. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis karangan narasi 
adalah keterampilan mengungkapkan 
ide, gagasan dan perasaan dalam 
bentuk karangan yang menceritakan 
rangkaian peristiwa atau kejadian 
secara kronologis. Keterampilan 
menulis karangan narasi menuntut 
penguasaan siswa terhadap beberapa 
unsur seperti organisasi gagasan, 
struktur bahasa, pemilihan kosakata 
dan penggunaan ejaan. Keterampilan 
tersebut tidak instan dimiliki oleh 
siswa, tetapi siswa perlu mendapat 
bimbingan secara intensif dari guru. 
Bimbingan tersebut dengan 
memberlakukan pembelajaran 
Quantum Writing, dimana 
pembelajaran ini dapat memunculkan 
potensi menulis khususnya pada anak 
punya keberanian dan kesiapan mental 
untuk menulis serta anak mempunyai 
kebaruan tentang menulis.Selain 
penerapan metode di atas, peran 
gambar seri dalam pembelajaran 
menulis narasi siswa adalah dapat 
membantu siswa menemukan gagasan, 
menuangkannya dalam bentuk tulisan 
dan merangkai ceritanya menjadi 
karangan yang utuh serta dapat 
meningkatkan ketertarikan dan minat 
siswa dalam pembelajaran. 
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